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ABSTRACT
Adminislrative lnw a\ a public la\r rcgulates the leprl interaction berween the sla(e and
lhc tublic. cstccixlly in the exe.ution of decentraliz.rtion rnd irutonomy. The Minislcr oI
Horne Atfairs:rs on. o1 rhc.lticirl in Indonesiao go!crnmenl .rrls ns a daily execuior ol
ihe ltaie authorirl. as th. lcgrshr(r'rnd to exccul€ th. xdnrjninrrrive la\! As regulated
int.asNo 3l/200.1 conccrring th.I-ocal (io\eIrnrenr. lhe.entrrl go!emmenl has a part
in dr.tlting lhc locrl rc.!ulrtion In the ce.lral govc'nnrenI. I)residenl acts as lhe top
adnrnistrator. In rcxlir). th. N,linister of Honre Atlai.\ rs one of his as\istanls conducled
nrosl ol tb. intcr.chons in dnfting the local resulation Ihis a i.le discussed the l-aw
No. 32/200.1 ro rcvcal thc pro.css oflhis intera.lion brsed on rh. theory thal lhere seems
ro hc ! niisint.rtrcLrtilin bcrween rhe article 1.15 ll) nnd r i!1c 185 (5) olrhe regulalion

Kata Kunci: lntcrvcnsl Mcndagri. Perda. llukum Adminislrasi Ncgara.

I. PENDAHUI,UAN
Pada dasarn!,a hukum yang

mcngatur penvelenggaraan de
sentralisasi dan otonomi adalah
hukurr publik, yaitu hukum yang
mengatur hubungan hukum an
tara kekuasaan negara dengan
masyarakat. Salah satu bagian
dari hukum publik adalah Hukum
Administrasi Negaft (adninistu-
tiv la\r, droit ddministratite, rcr-
vd lun g s ret h t, be s tuur.tr( cht, a d
n.in ist tutieJ recht).

Hukum Adn]inistrasi Negara
mengatur administrasi negara-

'StafPengaJar Fakult.ts Hukum Universit:rs

Drlam bahesx Inggris adminis-
tr-rr\i ncllara dtschtrt publi: atlmi-
tlistratiotl ill'.\i tll inirtrdtion.
Dalam bahasa Belanda disebut
bcstuur i\l',tu d I n in i s t rn I ie. y i\nE
mencakup organjsasi, individu
scbagai pernegang pcran organi-
siisi, serla berbagai aktivitasnya
di luar dari pembentuk peraturan
pelundang undangan dan pera-
dilan. G.J. Gordon mcngartikan
xdministrasi negara sebagai:

".. ull ltrocesses, orguni1a-
tians, a l indiNidudls (th( lu-
tt(r uclit! ir oflicidl positions
and rolts) d.tsocidted \tith
cdr\inN out luy,s altd othet
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und roles ) tlssacidted xilh
(trr|ing out laws arul other
tul?t uclopted or issued b\
legislaturas, (\ecutires, a d
.orlr.s"'. (Gcorgc J. Gordon,
198?: 6)

Pcnrcrintah sebagai pelaksana
sehiLri hari kckuasaan negara me-
rupakxn pembuat dan pelaksana
dxri hukum administrasi nega
ra. Pernerintah dalam hal ini dapat
lnenciptiLkan aturan atau hukum
adrni istrasi Degara dan juga me
laksanakan nya

Dalam sejarah penyclengga
raan pemcrintahan, kctiga aspek

)ang clisebut di atas (struktur.
llrnS\i. aktivitas) mengalami per
uhahan. Dalani masa aaiss?z Faire
SIdt( (tIdcht:rtk htersa..rdl / negara
pentrsa malam). pcran negara
han\'a dalanr brdtrng keteltiban clan

penegakan hukutl. Negara tidak
crlr1rpur tangan dalam bidang so-
siul dan ekonomi kcmasyaaakatan.
karcna itLr molto yanp dide-
ngungklrnnva ird,alah "tlk he st
gt)\'!flu|ent it lh( ltast gotetn-
,ralrf". Pirdr saat negara baru
terbentuk. orang yang senrula
berLrdx pada status naturaljs ber-
ulllh menjadi status cirilir (wat
ga egxra), dan hak-hak perseo
rangxnnya nlulai discrahkan kepa-
da penguasa u:rtuk dikeiola (Sa-
fri Nugraha. ct.al,2005: 21). Pada
$rktu itu kekuasaan negara ma
\rh berr.h pada satu tangan.
\urlLr lunsan RaJa absolut (Jika
:lrer])irl iulr tcori Tlias politika

Montesquiew kekuasaan negara
mellputi eksekutif. legislalif drn
)udikatifl. Kekuasaan seperti itu
pernah dilakukan oleh Raja abso
lut Perancis hingga Raja yang
sangat lerkenal yaitu Raja Lolris
XIV dengan senlboyan a'.t.rr
C?.r M.)i (Vicror Sitlnlloreng,
I989:27).

Negara penj.rgr nralunr nre-
miliki baik jurnlah oruanisasi
dan.jumlah Sumber Daya Manu-
sia (SDM) administrasi sangat
sedikit, sehingga orsanisasirlyc
ramping dan tidak hilarkis. Ne-
gnra ini gagal rnensejahterakan
masyarakalnya. sehinlrga mendo-
long perubahan pcran ncgara. yang
pada akhirnya berkcmbang menia-
di ncgare kesejahteraar (\* llart

Dala negara ll clJdrestute,
pcran ncgara nlembesar. yak0i
tidak hanya bertalian dengan
mdinletwu:e law atttl ortier. ne-
lainkim negara turut campur ta
ngan jntcnsif dalam bidang sosial
ekonomi masyarakat. Akibatnla
Peran ildrninish'asi ncgara berke-
cimpung di bidail t)\thtetk t(:.
law and orcler, sertice ptoceLlure
aul deliyer\, devalopment ullo
cati()n of resourccs, regulation,
conflict resoluti)n, u1l nati)
inlegration. Karena itu dalam }ld
-filrestate tetjad] berbagai kcccn-
derungan membesarnya organi
sasi dan SDM idministrasi
ncgara. Sadar atau tidak sadar
terjadi pula kecendcrungan orer
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ceturaliactti)n, ()t)er reg hTtioit.
da birocratiaati)n- Pada masa
sckaran g kecenderungan tersebut
dinilai tidak demokrasi. mencip-
takan kelesuan masyarakat. dan
kontra pr<!duktif.

Dalam hidup beLnegara, ma
nusia sejak Iahir sampai dcngan
meninggal dunia tcrikat dengan
berbagai aturan yang dibuat pe-
nguasa. Contoh ketika manusia
lahir harus membuat akta kela
hiran. Dalam perjalanan hidupnya
rnanusia dilingkupi berbagai per-
aturan yang mengikat warga ma
syarakat yang membawa konse-
kuensi terhadap berkurangnya
hak asasr nranusia. Pada waktu
meninggal. manusia juga harus
mcmbuat kctcrangan kcmatian.
(lampur Iangxn penguasa ter-
scbut. pada akhirnya dilakllkan
oleh para peiabat administrasi
negara, sehingga perlu dibentuk
hukum yang nrcngatur segala
aktivitas dan bilamana timbul
konflik dapat diselesaikan secara
hukum (Pra-judi Atmosudirdjo.
19813: 26 27).

Bagaimana dengan Ncgara
Kcsatuan RepLrbiik Indonesia l
Jika dikaitkan dengan ruang Iing-
kup tugrs pemerintahan, sccara
filosofis konstitusional jelas di-
nyatakan bahwa Indonesia mcnga-
nul prinsip negara hukum yang
dinamis atau lrefdre rtate. Hal ini
karena negara wajib mcnjamin
kesejahteraan sosial mrsyarakat.

I!"TLI.t\'LNSI MLNDACRI DAL M
PETIBLNTTJK,\N PI'RDA DITIN]AI] DARI,.

Pcrn,vatean ini djnyatakan secara

lcgas pada Pembukaan Undang-
llndeng Dasar 1945 dalam alinea
IV. yang antara lain memuat em-
pat macam tujuan ncgara, yaitu
nrelindungi segenap bangsa dan
scluruh tumpah darah Indonesia,
mcncerdaskln kchidupan bangsa,

melindungi kesejahteraan u-
m un'1. ikui melaksanakan ke-
tcrtihan dunia berdasarkan ke
mcrdakaan. peldamaian abadi dan
kcadilan sosial.

SDM dalam administrasi ne-

Sara merupakan appointed ffi
.l.r/ (orang orltng bcrdasarkan pc
ngangkatan ). dm berbasis pega-
wai ncgcri. Frcdcrick C. Mosher
mcnyatakan: "The great bulk of
tlctisiotrs ttutl daliotls ldk?n b\'

Bal anutt'nl\ art clettrnined or
heavih itt[lutnc bt udminis-
trati'e olJitials. mosl (t' \thom
art dppaiteLl. not elected".
(Frederick C. Moshcr. I9821 3).
Bcrbeda dengan itu, keberadaan
SDM dalam lembaga pembentuk
kebijakan didasarkan pada pemi-
lihirn seba-qai rltttel oJlicial,
dxn hcrbasi\ partai politik. Wa
laupun demikian. kedua kelornpok
surnber d!!a manusia tersebut
mcmiliki pcrsamaan, yakni mem-
bLrat berbagai keputusan.

Kcputusen yang dihasilkM
oleh c1e.tr,.1 ofiicial adalah ke
putusan politjk, yang kerapkali
teftLlang scbagai norma hukum
unrum. Norma hukum umum
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adalah suatu nomra hukum yang
diiujukan untuk orang banyak
(ucltlrtssot nt,r umum) dan tidak
untuk orang tertentu. Norma hu-
kum urnum ini scring dirumuskan
dengan.keta'balang siapu...".
atlu !etiap orang,,.", ataupun
"setiap warga negara..-' dan
\ebagainya. sesuai addrcssatnya
yang dituju (Maria Farida Indrati
Soeprapto. 1998: 2t3).

Kcputusan yang dibcntuk oleh
d )t)intkl ollit idl adalah kepu-
lusan adnliltislrasi untuk meng-
ir:rplemcntasikan keputusan po-
litik. I)rlxm rvacana hukum admi
nistrasi ncgarn. sering dipersoalkan
kaitan kcdua macam keputusan di
atas dengan dcmokrasi. Sementara
kcputusan yang dihasilkan oleh
tupytinttd officia L pcrlu diuscha
kan lgar letap memenuhi tuntutan
dcrrokriisr.

Keputusan politik clipandang
dernokrrlis. karena pcmbentukan
nvl dilakukan oieh lembaga yang
dibcntuk berdasarkan pemilihan
rrkvat. Hal ini scsuai dengan
konsep gotentnrcti br tlk people.
Kcpulusan politik itu dipandang
telah aspiratif bagi rakyat. Ba
garnanir dcnsan keputusan admi-
nistrilsi Ncgara?

Pcrtllna_aan di atas kerapkali
rrLlnaLll. l]lllrun agar keputusan
ld.r isLftrsi ncgara asprratif [rakt
f.nrbenlukar keputusan adminis
trr\i negara harus berpegang te-
lLrh puda Iandasannya yakni
keputu5lu 0o11,,*. Dalam hukunt

para dppointed ajficitll harus men-
junjung tlnggi rlsas lcgalitas. Se-
lain itu. pellu dirumbuhkembang
kan di kalangan.rppirited officidl
adanya suatu resy ttts ibilit, . Atla
2 (dua) macam rerporririlio,, yai
fi (a) obiectfie respantibilit,-
dan (b) subjective resprnsibilit 
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lah pertanggun&iawaban kineia
seseorang kepada atasannya da
1am organisasi. Atasannya pel lu
melengkapi kescsuaian kineria
yang dipertanggungawabkan ilu
dengan keputusan politik yang
menjadi landasannya (kesesuai-
an pcrtanggungjawaban dcngan
asas legalitas). Sesuai dcngan
hal itu. Atasan .juga perlu
menerapkan sistem /?rrdl.1 dan
pultishment terhadap kineia yang
scsuai dan yang tidak sesuai dc
ngan asas legalitas. Drlam prak-
Iik.ob jedie respotl.tibiLitr ::ti
sering diartikan dengan rr.y.rar,
r/rllr) saJa dan bertaliao densan
intcrnal konlrol.

Subjectiw responsibilit\ td.a-
lah pertanggungiawaban dari sc-
scofing dppoi ed ollicial kepada
siapapun yang dianggap Jayak
diberi pertanggungjarvaban (mi-
salnya masyarakat, Dcwan Per-
wakilan Rakyat Daerah,DPRD,
Pcngadilall, dan lain-lain).,!ll/r-
jective responsibilitt, ini ser ing
diartikan sebagai accrtuntubilitt,
dan bertalian dengan eksternal
kontrol (yudisiai. sosial, legrs-
latifl.
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Kcdudukan keputusan politik
ilu sangat penting untuk tercipta
nya peraturan perundang-undang-
an yang baik. Karena itu perlu
produk lukr.rni dari keputusan
politik )ang dirurnuskan secara

tepat dan asliratit'. Untuk itu
profcslalismc sumber daya ma-
nusia (.lecled. 0ppointed ) petli
dijunjLrng tinggi. agar orang-
orang i1u rnampu merumuskan
hukum yang tepal.

Dalam tataran pcnyelcnggara
irn otonomi daerah. yang disebut
appctitted ollit:iul adalah SDM
dllam perangkat daerah. seperti
Sekretaria! Dacrah. Sckretariat
Dcwan Per$akilan Rakyat Dae
rah (DPRD) dan Lernbaga Tek-
nis Dacrah (provinsi dan kabu
paten/kota), Kccamatan, dan Kclu
rehan. Bcrbcda dcngan rtu elected
o.fJicial terLlrrr dari arggota De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) dan Kepala Daer.ah
(KDH). Keputusan elected ollicidl
adalah Peraturan Daerah (Perda)

dan Pcraturan KDH. sedangkan

kcputusan uppoint(d o/Jicial
adalah Kcputusan KDH dan
berbagai kcputusan para dppoitted
o.lJi(ial latnnya.

PERMASALAHAN
Perrnasalahan di sini terkait

dengan ketentuan Pasal 185
Ayat UU No.32 Tahun 2004
yang kemudian ditindaklan.iuti

li"ll:R|l:,\Sl l,l I:N I.)AC RI DALAM
ljEMBENT|tKAj" PERDA DlTlNlALt DARI. .

dengan Surrt Edaran Menleri
Dalam Neseri (Mendagri) ter-
tanggal 2l Seplember 2005 me-
ngenai evaluasr rancangan Perda
(Rapcrda) !cntang Anggaran Pen

dapatan dan Belan1a Daerah (AP-
BDI Drl;rm kedu, ketenhran Ier-
scbut N{cntcri Dalam Negeri diberi
wervenang urnluk irengevalLrasi
Raperda .APBD bahkan dapar
mc-mbataikan Perda APBD yang
sudah disrhkan. Bukankan itu
meftlpakan Lrenluk inteIvensi Peme-
inlah Pusat tcrhadap otonomi
dac|ah l Sejauhmana kewenangan
itu dapat mengalLrr dan meng-
ltcrvensi kervenangan daerah.
khusLrsnyi dalam hel pcmbuatan
Perda APBD I

III.PI]NIRAHASAN

A. Nlatcri N{uatan Perda
Poda April 2006 bcberapa me

dia cetak nrcmbcritakan adanyir
seiumlrh Peraluran Daerah dan
bcherapa lcraturan pcrundang
undangan di dacrah di tanah air

)ang dibatalkan oleh Pcmerintah
Pusat karcna bcrtcntangan dcngan
peraturan perundMg-undangan
yang lebih tinggi. Di sisi lain
tidak sedikit Peraturan Daerah
yang clitolak oleh masyarakat ka-
rena Perda tersebut.iustru membe-
ralkan masyarakat di daerah yang
bcrsangkutxn. baik mcmberatkan
usaha petani dan pengusaha di

II
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dacrah atau karena dipandang
rrembatasi Nang gerak nlasyaril-
kilt unluk beraktivitas.

Scjak tahun 2000, melalui
Kctctapan MPR Nomor IIUMPR-/
2000 teitang Sumbcr Tertib Hu
kum dan l'ata llmtan Pcraturan
Perundang-undangan, jcnis pcra
turan claerah (perda) sudah secara
re:nri rnenjadi surnbcr hukum dan
nrasuk dalam tata urutan peraturan
penrndang unclangan. Di dalam
I'asnl 3 Ayat (7) Ketetapan ter-
sebut ditegaskan bahwa peraturan
dacrah merupakan peraturan un
tuk rnelaksanakan atumn hukum
di atasnyx dan rnenampnng kon-
disi khusus dari daerah yang
bersangkutan. Kemudian dalam
Pasal ,1 Ayat (l) dinyatakan,
scsuai dcnSan tata urutan per-
aturan lcrundang undangan ini,
rnaka setiap turan hukum yang
lebih rendah tidak bolch ber
tentangan dcngan aturan hukum

),ang lcbih tinggi. Apalagi tat-
kala lahir Undnag-Undang No-
mor l0 Tahun 2004 tentang
Pembenlukan Peraturan Per-
undang-undangan, eksistensi
Pcraturan L)al:rrh diatur secara
tcgas dalam hirarki peraturan
pelundang undangan.

Kctika otonomi daerah luas di
lullrkan tahun 1999, sudah ribum
Pcrde diproduksi oleh sejurnlah
daerah di lndonesja tetapi kesa-
daran pemerinlah daerah untuk
nrelrporkan peraturan-peraturat
drereh r eng suclah dikelualkan

kepada pemerintah pusat masih
rcndnh. Dai total pcratumn daerah

yang diterbitkan sekirar 13.520
peraluran, hanya 5.054 peratur-
an yang teiah dilaporkan kep11-

da Departemen Dalam Negeri,
sehingga Pemerintah sulit untuk
bisa memantau secare lan8sung
Pe.da perda yang ada di scluruh
Indonesia. Menurut Sekretaris Jen-

deral Departemen Dalam Ncgcri
Progo Nurdiarnan, dari 5.{)54
Perda yang mengatur pajak dan

retribusi yang ditcrima oleh De-
pafiemen Dalam Negcri sejak tahun

2000, di irntaranya scbanyirk 930
Perda layak dibatalkan dan 3.966
lainnya layak dilaksanakan (Ano-
nim,2006: 34).

Penyusunan Perda harus me-
menuhi tiga aspek, ylkni aspck
yu.idis, filosofis, dln sosiolo-
gis. Seringkali penyusunan Pcr
da mengabaikan aspck sosiologis,
yakni hukunl yang berlaku rli
masyarakat. Karena tidak melihat
potensi dan karakteristik rnasya
rakrt. maka implcmentasi Pe|da
banyak terganggu. Di sam -
ping itu, sebagian besar Per-
da yang bermasalah umumnya
bertentangan dengan aturan yang
lebih tinggi, terjadi tumpang tindih
antara kebijakan pusat dan daerah
serta tumpang tindih antal a

p.rjak dan retribusi. Sebagian
besar pejabat di daerah yang
tidak memahami undang
undang memaksakan Perda yang
berorientasi kepada keuntungan
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jangka pendek tanpa memikirkan
irkibat jnngka pan,ang.

Ada scjumlah kalaigan masya
rakal yang mempcrlanvakan apa
maksud dari ketentLran yang me
nyatakan' 'sctiap aturan hukunl
yang lebih rcndah tidak boleh
benentangan dengan aturan hukum
yang lcbih tinggi.' Dalam praktik
cli ]apangan scringkali dijurnpai
ltrhrgai lenis peraturan perundang
undangin yang sebelumnya dikc
nal dcngan nama Keputusan
NIenteri. Pcrllturan atau Kepu
tusan N4ahkanlah Agung, Kepulus-
an Badan Pemeriksa Kcuangan.
Keputusan Bink lndonesia, dan

scterusnya. Pcraturan alau kepu-
tusan terscbut sckarang dinyatakan
dalam Undeng undang Nomor l0
Tahun 2(X),1 P$al 7 Ayat (4) dan
pcnjclasannva sebagai peraturan
perundang-undangan. Beraganrnya
peralur|n perundangundanean
tcrscbut iuga cukup rnenyulitkan
pcjabat daerilh untuk rnemaham-
inya. Apakah lleraturan peratut
an tcrscbut kedudukannya lcbih
t gEri dari pc.aturan dnerah'.)
Bagairnana kedudukan Pelda
dikaitkan dengan peraturan ter-
sebut dalam hierarki pe|aturan
penrndang undanganl Apa ),ang
htrus clilakukan peinerintah agar
pcjabat daerah tidak terus menerus
melakukan kesalahan daiam me
mahami hierarki peraturan per-
undang-undangan dan membuat
peraturan daerah.

/N7 E,C TJ[r\s/ M'N1X GR1 D,AL{,TI
PEMBINTIIK,\N Pt.ltI),\ l)l llNJALi DAR|. .

SejurnliLh pemrsalahiur di atils

layak untuk dikcmuk.kan karena
pcrDahamrn masyarakat terha
di:tp otonorri dacrah sanga! be-
Iagirm. sehinSga perlu ditegaskan
koridor otonomi dacrah dalam bing-
kai yang lclas agar tidak keluar
jauh diiri rel yang sudah disepa-
kati bcrsarne dan membahava-
kan eksistensi Negara Kcsaturm
Rcpublik Indoncsia.

Sctelah penleri tahan Orde
Baru herakhir di tahun 1998.

lah ir Llnclang Undans Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pcmc
rintahan Dderah. ULI tersebut
rltengrtur beberapa plinsip mengc-
nai Perda scbagai bcrikutl
( I) Kepalr Daerah rnenctapkan

Pelaturun Daelah dcngan
per\etu.juan DPRD.

(2) Peraturrn Daerah dibentuk
dalam rarska penyelengga
raan otonomi. tlrgas pemban-
tuan dan penjabaran lebih lan

lut peraluran perundang
undangan varlg lebih tinggi.

(3) Peraluran Daerxh tidak boleh
bcrtentangan dengan kepen
tingan umnm. Peraturan Dae-
rah lain. atau peraturan per-
undrng Lrndangan yang lebih
linggi.

(4) Perauran Daerah dapat me-
Duat kctcnluan beban bia
ya paksaan pencgakan hu-
kum. tau pidana kurungan
paling lama enalir bulan atau
denda sebanyak banyaknya li-
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ma juta rupiah.
(5) Keputusan kepala daerah dite-

lapkan untuk melaksanakan
Peraturar Daerah-

(6) Pelda dan Keputusan kepala
ddearh yang mcngatur, dimuat
dalarr Iembxran d;rerrh

(7)Peraturan Daeaah dapat mc
nunj uk pejabat tertentu se-
bagai pcjabat penyidik pe
langgaran Peraturan Daerah
(PPNS Perda dan keputusan
kepala daerah) (Bagir Manan,
2001:l16-143i
Bia)a paksaan penegakan hu

kulrr sebagaimana discbutkan pa-
.la angka (,1) di atas aiau lazim
juga disebut "dralg.vrlr " adalah
jumlah yang dikenakan pada sese-
orang vang tidak melaksanakan
kcwriiban yang telah ditetapkan
akibat suatu pelanggann hukuln.
Sclain sanksi "daya paksa" dan
ancaman pidana di atas, Pcrda

dapat iuga memuat sanksi lain yang
disebut rr,rllrrra',hrang seperti
pencabutan tz.in dan adminis
lrdti(l bt)?tu, (bcstuLtrlijkeboete)
yaitu denda ),ang harus dibayar
ekibat pelanggaran tc entu, mi-
salnya denda karena terlarnbat
membayar (Bagir Manan, 2001|
111- 142\

Selain itu keputusan kepala
dacreh yang disebutkan pada ang-
ka (5) di atas dapat bcrsifat me-
n.altr- ( reg?let1) atau ketetapan
lltttt hikki,ag). Mengatur dalam
lrlti \ang Icbih umum, dapat juga
mencukLrp keputusan kepala dac-

rah sebagai aturan kcbijakan (l-re-

leidsregels) yang didasarkan pada
kebebirsim bertindak (treis emme
ssen, discretionart ytwer). Se-
lain itu, keputusan kepaia daerah
dapat juga dibuat atas kewenang-
annya scbagai pejabat administrasi
negar-a yang dilekati wewenang
tertentu yang ditentukan oleh
(dalam) undang undang (Bagir
Manan, 2001: 1,12).

Karena Perda merupakan hasii
kerja sama antara Gubernur/
Bupati/Walikota dengan DPRD,
maka tata cara pembentukan
Perda harus ditinjau dari bebe-
rapa unsur pemerintahan daerah
bedkut:
(a) Unsur DPRD

Perda adaliih suatu bentuk
produk legislatif tingkat dae-
rah, karena itu tidak dapat
terlepas dari DPRD. Keikut-
sertaan DPRD membentuk
Perda bcrtalian erat dc
ngan wewenang DPRD di
bidang legislatif atau ya g
secara tidak langsung dapat
dipergunakan sebagai penun-
jang fungsi legislatif.

(b) Unsur Kepala Daerah
Keikutserlaan kepaia daemh
dalam pembentukan Perda
mencakup kegiatan-kegiatan I

(l) berdasarkan UU No.22
Tahun 1999 kepala daerah
memegang kekuasaan mem
bentuk Pcrda, (2) bersama-
sama DPRD membahas Ra
perda. (3) menetapkan Rape a

ヨ ⑨
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yang telifi disctujui DPRD
menjadi Perda, dan (4)
mcngundangkan Perda.

(c) Uosur Pa.tisipasi
Paltisiqasl dimaksud sebagai
keikutsertaan pihak pihak di
luar DPRD dan pemerintah
daerah drlanl rnenyusun dan

menrbenluk Raperda rtarl
Pedr (Baglr \4anan, 2001i
7'7 -18\.
Adapun lingkup wewenang

rrembentuk Perda dilentukan bah-
wa Perda mengatuI urusan ru
mnh lirngga di bidang otonomidan
umsan mmah tangga di bid.mg tug:n
pembantuan. Di bidang otonomi,
Perda dapat rnengatur segala u-
rusan pcmcrintahan dan kepcn
tingan rnasyarakat yang tidak dia-
tur olch Pusat (UU No. 22 Tahun
1999, Pasnl 7). Di bidang tugas
pembantuan, Pcrda tidak mcnga
tur substansi urusao pemerintah-
an atau keperlingan masyarakat,
Perda di bidang tugas pembantuan
hanya mengatur tata cera me-
Iiksanakan subslansi urusan pe-
merintahan atau suatu kepenting-
an rnasyarakat (Bagir Manan.
200l: 72)

Kemudian dalam flndang-
Undang Nomor 25 Tahun
1999 tentang Perimbangan Ke
uangan antara Pemerintah PLlsat

dan Daerah, Pasal 19 Ayat (3)
nrenyatakan. APBD. Perubahan
APBD, dan Perhitungan APBD
drtetapkan dengan Peraluran Da

INTL IIy IINS I,:i I'NDAG RI DA LAM
Pt:t Bt..i\ IItKAN Pt:Rt)A t)n lN.lAIi DARL.-

crrh- Dilanjutkan dalam Pasal 20
Ayat ( I) dan (2). APBD ditetapkan
dengan Peruluran Daerah paling
lalnbat I (sirlu) bulan setelah
APBN ditelapkan. Pembahan
APBD diretapkan dengan Peraturan

Daeruh selarirbat-lambatnya 3 (tiga)
bulan sebeluni bcrakhirnya tahun
anggaran.

Pesal 2l A)at (1) menegaskiin,
kctcntuan lentan:I pokok-pokok
pengelolaan kcuangan Dacrah
diatur dengan Pcrda. Pcn.jelasan
A)iil (1) mcmcrincl pokok-
pokok mualan Perda !ersebut.
anlara lajn. kcrangka dan garis
besar prosedur penyusunan
APBD. kcNenangan keuangan
Kepilla D[erah dan DPRD.
prinsip pIin sip pengelolaan
kils, otorislsi pcngcluaran kas.

tata cara pengadaan barang dan
jasa. prosedur melakukan pin-
janran. dan peflanggungjawaban
keuangan. Ayat (2) mcnetapkan.
sistem clar prosedur pengeioiaan
kcuangan Daerah diatur dengan
KeputLlsan Kepala Dacrah scsuai

dengan Pcrda scbaqaimana di
nrrksud pade ayat ( I ). Pcnjclasan
Ayirt (2) menegaskan. sistem
drn prosedur pcngclolaan keu-
angan Daerah meliputi. antara
lain. stfuktLrr organisasi, doku-
mcntasi. dan prosedur terperin
ci dulam pelaksanaan pengelo
Iaan keuangan. yang bcrtujuan
untuk mengoptimalkan efek-
tilitas. elisiensi. dan keamanan.
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Selain itu. sistenl dan prosedur
tclsebut haNS dapat meiyediakan
inlormasi pada Pemeriotah Pusat
\ecux akurrt dan tepat pade
$ aktun!a.

Di' bidang otonomi. Perda
dapat mengalur berbagai jeni s

pajnk dm) rctribusi yang sudah
clilimpahkan ke daerah. Hal ini
dap:rt dikctahui dari ketenluan
yang rda di dalam Undang-
L-rdang Nomor 3,1 Tahun 2{Xx)
tcnt:r1rg Pcrlrbrhan Atas Undang-
Llndrn!t Norror 18 Tahun 1997

l0ntang Pajak Daerah dan

Rcn'ibusi Drcrah- Di dalam Pasal
I Alal ( i I dan (2) UU tcrscbut.
ditel]tuka ienis palak Propinsi
terdiri dari:
r. Prjak Kerdirraan Bermotor

dan Kcndarlan di Atas Airi
h. Ben BJik Nama Kcndaraan

Bermolor din Kendaraan di
,\lu\ A ir;

c. PiLjak Behan Bakar Kendara-
xn Ilel ll)orcr:

d. Prjak Pengambilan dan Pe-

rranfaatan alr Bawah Tanah
dun Ail I'ermukaan.

Adapun jenis paj.1k

Kabupiilen/Kotc lerdiri dari:
lr. Pa]ik Hoteli
h. ['rjak Restoren:
c. Piliak Hibllran;
il. Priak Rcklamcl
e. ['rjrk PeneranSan Jalan;
l. P{.rk Pengrmbilan Bahan

(;rlian golongan C:

!r. l'rjak Parkir.

Setelah llll No 22 Tahur
1999 diganti dcngan LiU No. 32

Tahun 200,1. pri11sip-prinsip
pcmbentukan Perda diieotukan
\ebagai berikut:
i I) Perda ditetapkar oleh Kcpa

la Daerah setelah mendepat
persetujuen bersama DPRD.

(2) Perda dibentuk dalam ranEI

ka pcnvclenggar xan otono-
mi. tusas penbn tuan, dan

mempaknn penjtburan lebih
lanjut pcraturan perundarg'
undangan lang lcbih tinSgi
dcngan mempe,trtikan cii
khas nrasing-masirtg direrah.

(3) Perda tidak bolch herten-
tangan dengan kcpcnting-
an ullum dan/atxu pcra
turan perundang undangan
yang lebih tinggi.

(,1) Perda dibentuk bc|desar'
kan pada asas pembentuk-
an pcratllran ferundarg-
undangan.

(5) Masyarakat berhrk rnembe
rikan masukan sccara li\an
atau terlulis dalilm rangka
penyiapan atalr pcmbr
hasan Rapcrda.

(6) Perda dapat mcmuat kc
tentuan bcban biala pak
sarn penegakan hukum. rllrl
pidma kuntngan paling lanra

cnam bulan atau dcnde
sebanvak banyaknya Rp.

50.000.000,00 (lirna pulLrhl
jura rupiah.

(7) Peraturan kcpala dacrah
dan atau keputusiln kepula
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daerah ditetapkan untuk
melaksanakan Perda.

(8) Perda berlakLt setelah di-
undangkan dalam lembar
an daernh.

(9) Perda dapat mcnunjuk pe
jabat tcrtcntu \ebagai peia-
bat penl idik pclanggaran
Perda (PPNS Perda).

( l0) Pengundangan Perda
dalarn I-embaran Daerah
dan Peraturan Kepa)a Dae
rah dalam Berlta Daerah-

Apabila dalam satu masa si-

dang, DPRD dan Gubemur atau

Bupati/wai ikota rnenyampaikan
rancangan Perda mengenai nlate
ri yang sama. maka ,vang dibahas
adalah rancangan Perda vang di-
srmpiiikan oleh DPRD, sedangkan

rancangan Perda yang disampaikan
Gubernur ateu bupati^Valikola di-
gunakan sebaElai bahan untuk
dipersandingkan.

Rancangan Perda yarlg telah
disetujui bersama olch DPRD dan
(iube rnu r atau Bupati/Wali
kota disampaiken olch Pim
pinan DPRD kepada Gube.nur
atau Bupatinvalikota uotuk ditc
lapkan sebagai Pcrda. Penyam
paian rancangan Peada dilaku
kan dalam.jangka waklu paling
lama 7 (tujuh) hari terhitung
scjak tanggal persetujuan ber-
sama- Rancangan Perda ditetap-
kan oleh Gubernur atau Bupati/
Walikota paling lama 30 (tiga
puluh) hari se]ak rancangan ter

INTER|EN,SI i ENI)\GIII DALATI
PEM B ENTLI KAN P ERI)A DITINJAU DARI.

sebul disetujui bersama. Dalam
hal rancangan Perda tidak dite-
tapkan Gubernur atau Bupati/
Walikora dalam waktu 30 (riga
pLrluh) hxri. rancangan Perda
tersebut sah menjadi Perda dan
rvaj ib diuudangkan dengan me
rnualnya dalam lembaran daerah
(Pasal ,13 l-'U No.10 Tahun 2004).

Mcnurut UU No. 12 Tahun
200,1. Perda ditetapkan oleh kep-
ala dacrah selelah mcndapat per-

sctujuan bersama DPRD. Perda
dibentuk dalanl rangka penye-

lcnggraan otonomi daerah pro-
vinsr/kabupater/kota dan tu-
gas pcmbanluan. Pcrda mer-u-

pakan penjabaran lebih laniut dari
peraturan pcrundang-uldangan di
atrsnya arau 1,ang lebih tinggi
dengan mernperhatikan ciri khas
masing-masing daerah. Perda
dilarang bertentangan dengan
kcpentingdn umum dan/atau per-
atlrran perundang undangan yang

lebih tinggi. Yang dimaksud de-
ngan "bertcntangan ciengan ke
pentingan umum" adalah kebi-
jakan yan g bcrakibat tergang-
gunya kerukunan antar warga
masyarakat, terganggunya pela
yanarl umLlm, dan terganggunya
kctcntraman/ketertiban umum.
serta keblekan yang bersifat
diskrirninatif.

Dalam pembentukan pera-
turan daerah baik yang diatur
cialam f'fr No. l0 Tahun 2004
naLlpun mcnurut UU No. 32
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Tahur 20{)4 Pilsal I37. haru\
herdasarkan asas pcnrbenlukan
peratLrran perundang-undangan
yang meliputi: a. keielasan tu-
.juan, b. kelembagaan atau organ
pembantuk yang tepat. c. Kese
suaie antara jenis dan materi
rnuirlan, d. dapat dilaksanakan.
c. kedayagunaan dan kehasiiElu
naan. l. kejclasan rumusan, dln g.
ketc]buklan. I4aksudnya adalfi
\eliap pembentuken peraturan
pcrundang undaDgan harus mem-
punYal tuluxn yang jelas yang
henclak dicapui.

Di srmping itu. pembenruk
an Perda harus memperhitung-
kan ctektivitasnya tersebut di
clalanr tnasvarakat, baik sccara
tllo\o1ls. ylrridis tnaupun sosio-
logis. ['eIaturan perunda,]g-
undrrngan dibuat karcna lnemang
bena| bcncr dibLltuhkan dan bcr-
rrirnlaat dalam mengatur kehi-
duler bermasyarakat. berbungsa
dan bcrnegara. Dalam proses
pemhentukannya mulai dari
pcr-cncan aan. per-siapan, penyu
\LrDan. .lan pcmbiihasan bersifat
lranspnrar dan terbuka. Dengan
dcrrikian \cluruh lapisan masya-
rakat ntenpun\,ai kesempatan yang
seluas luasnva untuk nentbcrikan
rna\ukan delam proses penl
bentukan peraturan perundcng
undangan.

Kcmudirn di dalam matcri
mrtalrn peraturan dacrah harus
rrentanrlung asasi a. Pcngaiyom
ln. h Kemanusiaan. c. Kebang-

saan. d. Kckeluargaan, e. Kenu
saniaraan. f. bhineka tunggal ika,
g. Keadilan, h. kesamaan kcdLl-
dukan dalam hukun dan penle-
rintahan, i. ketcftiban dan kepas-
tian hukunt, dan atau j. Keseim
bangan, kescrasian. dan kese-
lar-anan. Selain asas tersebut.
peraturan daerah dapat memuat
asas lain scsuai dengan subslalnsr
peraturan dacrah )iin!! bcrsarg-
kutan.

Perda dapat ntemLrat ketcn
tuan tcntang pemhcbanan biaya
paksaan penegakan hukum, selu-
ruhnya atau sebagian kepada
pelanggar scsuai dengan per-
rturan perundang-undangan.
Pcrda dapat ntcmual ancama0
pidana kurungan paling Iama 6
(cnanr) bulan atau Llend! pallng
banyak Rp.50.000.000.- (lima pu
luh juta rupiah). Perda depal
memuat ancaman prdana attu den
cla selain yang telah diatLrr di atas.
sesuai dengan yang diatur dalarr
pcraturan pcrundancundangtn
lainnya. Adapun yang dimaksucl
dengan biaya paksaln pcnegak-
kan hukum' yakni sanksi tant-
bahan dalam bentuk pembe
banan biaya kepadi.l pelangllar
l)erda di luar ketcntuan yang diatur
dalam ketentuan pidana.

B. Hirarki Peraturan
Perundang-undangan
Menurut sistem hukum lndo

ncsia, hukum tertulis (peratlrran
perundanglndangan) disusun da
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larn suatu tingkatan yang disebut
hlrarki peraturan Perundang-
undangan. Tata urutan mcnunjuk-
kan tingkaGtingkat dari masing-
masing bsntuk yang bersangkutan

di mana yiing disebut lebih dahulu

mempunyai kcdudukan lebih
tinggi daripada bentuk-bentuk
ynng terscbut belakangnya (di
bawahnya). Di samping itu, tata
urutan mengandung konsekuensi

hukum bentuk pemturan atau

kctctapan _r-ang tinSkatainya lebih
rcndah tidak boleh mengandung
nlaleri yrng beftentangan dcngan

materi yang dimuat di dalam suatu
pcnturan yang bentuknya lebih

tinggi. terlep&s dari soal siapaliah

yang benvenang memberikan Peni_
laian lerhadap materi peraluran sefta

bagaimana nanti konsekuensinya
apabila materi suatu peraturan itu
dinilai hefieitangan dengan materi

suatu pcraturai yang lcbih tinggi
(Nirnatul Huda. 2005:22). H{l ini
selaras dcngan asas hukum 1ex

s u pe rior tlere gtt irf?riori (hukum
yang lcbih linggi nrcngalahkxn
hukum yang tingkatannya di
bawahnya). Hal ini dimaksudkan
agar tercipta kepaslian hukum
dalam sistem hukum tertulis atau

pemturan pcrundang-undangan.
Ajaran tcntang tata urLtfan

pcraturan perundangundangan
demjkian mcngandung beberapa
prinsip:
L Peraturan perundang-undang

an yang lebih tinggi kedudu

′IvrRR,3s′ ″夕VrllcRI D4ι4"
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kannya dapal dijadikan lan-
dasan ulau dasar hukum bagi
pcraturiin pcrundang-undang
an yang lebih rendah atau
berrda di bawahnya.
Perdturan perundang undang-
an tjngkat lebih rcndah harus

bersumber atau memiliki dasat
hukum dari suatLr pcraturan
perundang-undangan tingkat
lcbih linggi.
Isi atau rnuatan peraturan
pcrundang-undangan yang le

bih rcndah ridak boleh me

nyimpangi atau bertcntangan
dengan peraturan perundang
undangan yang lebih tinggi
tingkatann,va.
SLratu peraturan pcrundang-
undangan hanya dapat dicabut
arau diganti atau diubah de-

ngan pcraturan perundang-

undangan yang Iebih tinggi
atau paling tidak dcngan yang

sederajiLt.
Peraturan perundang-rlndan8-
an yang sejcnis apabila mc
ngatLlr materi yang sama,

maka peratlrran yang terbaru
harus dibcrlakukan. walaupun
tidak dengan sccara tegas
dinyatakan bahwa peraturan

yang lamr itu dicabut. Selain
itLr. pcrrturan yang mengatur
materi yang lcbih khusus ha-
rus diutamakrn dari pcraturan
perundang undangun yang le_

bih umum (Bagir Manan.
1996: 19).
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Konsekucnsi penting darr
plinsip pinsip di atas. harus dia
dakan mekanisnlc yang menjaga
dan rncntirnin agar prinsip ler
seblrt tidak disimpangl atau di-
lengltlr. \4cklrnislltenya |-aitu ada
si\tcrn pengujjan baik sccara

)udisial rtas sciiap peraturan
perLrn.lang uidangan. atau ke-
bij akirn rnaupun tindakan pe-
mcrinlahrn lainnya, tcrhadap
p.r alrrran pcrLlndang undangan
yang Ichih linggi tingkatannya atau
rin.qkat tcrrlnsgi yaitu tJUD. Tanpa
konsr,-kUensi tcrsebut. tata urutan

leratluiu perundang-unalangan ti
dek akln bcrarti. Bila demikian.
bise rcrjudt. SLlatLl peraturan
pcr undang ultdangan tingkat 1e

brh |endah dapat tctap llerlaku
\\ alilupLrn hcrteilangan dcncan
pcratlrran pcrundang-undangan
tingkat lcbih linggi.

Pudl trnggal 2,1 Mei 200,1
DPR den Iremerintah telah
nrcnvetu jui Rancangan Undang-
urdar!! tcntaDg Pcmbentukan
PeluturrD Perundane-undangan
rrren.jadi Lindrng Llndang (UU
No. l0 Trhun 2004). Undang-
urrllilng ini rtenegaskan ballrva
Pancasilr mempakan suntbcr ditri
segala sumber hukum negara,
t.I;D Negara I{epubl ik lndo
nesia Tahu n l9'15 rnerupakan
hukurn d asar dalam peraturan
Iaru nd 1n g-undangan.

Jcnis lcraturiin fcrundang
unrlenrlrl. selein valg discbutkan di
biL\\ xlt (lihlr lubel 1), diakui

麺
kcberadaannya dan mempunyai
kekuatan hukum mengikat
sepanjang diperintahkan oleh
pelaluran perundangundangan
yang lebih tinggi. anlara lain:
pcraturan yang dikeluarkan
olch Majelis Permusva$ aratan
Rakyat (I,IPR) dan DPR. De
wan Perwekilan Dacrah
(DPD), Mah kamah AguIg
(MA), Mahkamah Konstitusi
(MK), BPK. Bank Indonesra,
Menteri, Kepirla Badan, Lcnt-
baga atau Komisi yang setingkat
yang dibentuk olch Lmdnng-
undang atau pemerintiih atas pe-
rintah un.lang undang. DPRD Pfo
vinsi, Gllbemur. DPRD Kabupa
lenlKota. B upati/Wa likota. Ke-
pala Dcsa atau yanEI setingkat.

C. Kedudukan Peraturan
Daerah
Berkaitan dengrn Pcratllran

Daerah, Pasal 7 Ayat (l) UL: No.
10 Tahun 200,1 menegaskan scb-
rgai hcrikut:
a. Perda provinsi dibuat olch

Dewan Pcr\\'ak ilrn Rxkyut
Daerah pro!insi bclsanta de
ngan gubernur.

b. Perda kabupaten/kola di
buat oleh Dewan Perw a
kilan Rakyat l)aerah Kabu-
patcn/ko!a bersarna dengan
bupali/walikota.

c. Peraturan Desa / peraluran

)ang seiingkat, clibuat oleh
Badan Pcrwakilan Dcsa iltllu
nanla lainnla belsan]a den-qan
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kepala desa alau ncma lainnla.
Kemudian dalam Pasll l2

ditegaskan, bahwa matcri muatrn
Pcraturan Daerah adala,\ seluruh
nrureri murtirn dalJm rrngkJ nc
nyelenggaraan otonomi daerah
dan tugas pembantuan. dan me-
nampung kondi\i khusus daerah

serta pcnjabaran lebih lanlut
perrturan pcrundingundanllan
yang Icbih 1r nSlli.

Mnuru! llndang undang No.
l0 Tahun 20{).1 hirarki peraluran
perundang undangan adalah se-

bagai berikut
a. t t l) Nesara Republik Indo

nesia Tahun I945.
b. flndang-l-ndang/Peraturan

Pcmcrinteh Pengganti Un-
dang l-rndtng.

a. PcretLrran Pemeintah.
d. Peratlrran Prcsiden.
e. Peraluran Dacrah:

l). Pcrde Provinsi
2). Perda Kabupatcn/Kota
J). Pcrdc\/Peraturan yang Se-

tingkat
Untuk menganalisis permasa-

lahan di atas. penulis langsung
merujuk pada Undang-Undang No.
32 Tahun 200.1 tentang Pemerin-
tahan Dacrah. Bcrdasar Undang
flndang No. 32 Tahun 200,1.
pcnSaturan proses pembuatan
Perda dan Keuangan Daerah diatur
dalam Bab Vl tenlaulg Peraturan
Dacrah dan Pcraturan Kepala
Daerah Pasal 136-1,19. dan BAB
VIIL tentang Keuangan Daerah

/t'rt-,( t,ut s1 ,I/r\ ,.A GR1 t).11.t Ir'
/,Er/nI\i/ L 

j(/1.\' 1,Ifi t)r D ITt\.t,\ l.: D,\ R I _

tcrdiri I I (\cbclas) paragraph dari
Pasal 155-194. Pasal lE5 yang
se.irng disoroti ini tcrdaprt di
dltlam Paragrai Kesepuluh tenlang
''Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Dm Peraturan Kepala
Dacrah tentanlJ APBD. Pcmbahan

APBD dan Pertanggungjarvaban
Pclaksanarn APBD".

Apxbi la membxca pasal-pasal
vxng merltilur soal Pcrda dan
Kcuangan daerah lersebu!. dapat

ditarik kesimpulan bahwa ddam
pcngaturan penbuatan Pcrda ada

pengarv sarl yang dilakukan oleh
pelnerinlah. beik pcngawasan Pre-
lcnllf maupun pengawasan ,cpre
si1. Pcnqauasan prcvenfil dapat

dibxca di paragraf kcscpuluh ten-

tilng evaluasr Raperda dan Ran
cengan Keplrlusan Daerah tcn
tang APBD, Perubahan APBD
dan Pertanggungjawaban pelaksa-
naan APBD. Evaluasi diafiikan
bertujuan untuk tcrcapainya kese-
rasian antara kebijakan Daerah da!
kebijakan nasional, keserasian
antara kcpcntingan publik dan
kcfcnlingan aparatur. serta untuk
nreneliti sciauh mana APBD
Pro!insi tidak benentangan de-

ngan kepenlingan umum. peraturan

]ang lcbih linggi. dan Perda
lainnla. Sedangkan Pengawasan
rcprcsif dibaca di Pasal 145 Ayat
(l) yang nrcngatur bahwa Perda
harus disampaikan kepada peme-
rintah, jadi harus ada pclaporan
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tentxng telah disallkanrya selruah
I'crda.

I'asal 185 lindang tlndang No

-12 Tahun 100,1:
( I I Rinrcargan Pcrda Provinsi ten-

ring APBD yang telah dise-
tului bcrsama dan rancangan
Pernturan Gubcrnur tentang
penjabaran AI'BD sehelum di
lelapkan olch Gubernur pa
linu Iambat 3 (tiga) hari
tlisampaiken kepada N{enteri
Dalem \egeri untuk dicva
lue.i.

(l) Hrsil eValuasi scba-qaimana

dirrxksud fada ayal (1) di-
sxlnpaikrn oleh Menlcri Da
lirrn Ncgcri kcpada (iuberrur

laling lrmbat 15 (lima belas)
ha.l tcrhitung sejak dilerima
nlll rancilrgan dimaksud.

(-l ) ,\lrbilu Mentcri Dalam Ne

:!el i l])en.!itakan hasil c!aluasi
llLllcur]gin Pcrdr Provinsi
1c rrlng APBD dan rurl-
cirnglln PcriLlul an Gubernur
leltu g pe jabaran APBD su

Lllh \csuxi dcngan kepenlinlJan
urnum dln peraruran pcr
ur)di!rg undangan lang lebih
tinsgr. Gubcmur.

(.1),\frhilr Nlenleri Dalanl Ne
gcri rrcn),etrkrn hasil er li-
Iua!r rrncrngun Perdu lto-
\in\i tcntan! APtsD dan run-

crnglln Pcruturan Gubernul
t.ntene fcnjabaran APtsD her

l.ntan!an dcngrn kepentingan
umum dan peraturan perun-
rllrnu unrlangan ,v"ang lebjh ling-

gr. Cubemur bers&ra DPRD
nlelakukan penyenlpumaan pir

ling lama 7 (tujuh) hari {erlli-
tung sejak diterirrmya hesil
e!aluasi.

(5) Apabila hitsil e!aluasi tidtk
ditindaklanjuti oleh Ciubcr
nur dan DPRD, dan Guber-
nur telalr nrcnctapkan ran-
cangan Perda lcntrng APBD
dan rancangan Pcraturan Gu-
bernur lertang Pcnjabarrn
APBD nicojadi Pcrda dln
Pcraturan Gubernur. N{cntei
Dalan Ncge|i mernbatalkllr
Perda dan Peraturan (iu
bemur di aksud sekaligus
mcnyatakaD berlakunYa Pegu
APBD tahun sebelulrnya.

Pasal 1,15 l,-ndang-Undang No
32 Tahun 20041
( 1) Perda disrnrpaikan kepxda

Pemerintah paling larnu 7

(tujuh) hari selelah ditctap
kan.

(2) Perda sebegaimana .lirnxk-
sud pada Alal (l) yar)g
hertenlangar dcngan kcpcn
lingan umum dan/rtau peralLrr-

an perundang-undxn.qiln r'ang
lcbih tinggi dapxt drbalrlk,in
oleh pemcrintah.

(3) Keputusao pcnrhrtxliLn PcrLla

sebagrilnlana dimak\ud pada
Ayat (2) dltctepkan dengrn
Peraturan Presidcn pallng lr
ma 60 (enam puluh) hari sclrk
diterimanla Pcrda sebagai-
mana dimaksud pai:la x\ at ( I ).
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(,1) Paling lama 7 (uiuh) hari sc

lelah kcputusan pelnbalaian
sebagalmana dimaksud pada

ayal (3). kepala daerah harus

merrh.er hentikcn pcl.LksrnriLn
Pc r Ll; d..rn \elrniutnln l)P
RD bersrma kcpela daerah
mencabut Perda dimaksud.

(5) Apabila provinsi/kabupaten/
kotir lidak dapat mcncrima
keputusan pcmbatalan Perda
sebagaimana dimaksud pada
A),at (3) dengan alasan yang
dapat dibenarkan oleh per

aturan ferundnng-urdangan.
kcpala daerah dapat mcngr,jLr

kan keberaten kcfadr Mah-
kanlah Agung.

(6) Apabila keberatan sebagai-
mana dimaksud pada Ayat
(5) dikabulkan sebagian atau

selUrUhnya. putusan Mahka
rnah Agung tcrscbut menya
lakan Peraturan Prcsidcn mcn
jadi hatal dan tidak mempunyai
kekuatan hukLrrn.

(7) Apabila Pemerinlalr lidak nie'
ngelullrkan Pcraturan Presidcn
untuk membatalkan Perda
sebugairnana dimaksud pada
ayat (3). Perda dinifisud
dinyatakan berlaku.
Pembentukan Perda rdalah

proses pernbudan petuturan daerah
yang pada dasarnya dimulai dari
perencanaan. penlbahasan, teknik
penyusunm. perumusan- pemba
hasan, pcngcsahan, pcngundangan
dan penyebarluasan. Dalarn mem

/NIEa l,'l NJ/ ,11f,\'D,.1GRI DA l-A,!/
PEMBENTLiKAN Pt:RDA DITINJALi I)ARl --

persiapkan pembahasan den, pe-
necsahan rancangan peraluran

daerah menjadi peraturan daerah.

harus hcrpedonian pada peraturan
perurdllng undungan ,vang men-

ladi landasiLnn)'[, seperti UU No.

l2 Tahun 100,1. t U No. 10 Tahun

2004. dan peraturan pclaksanaao-

n)u seperli Pcraluran Menteri. dan

lain-lain. Demikian pula dalam

fcmbentukan Pcrda ada asas-asas

yang hrrus diperhatrkan meli
puti asas keielrsan tujuan, kelern-
bagaan. kcscsuaian. dapat dilak
sanukan. kctlayagunaan, kejelas
ar rutrLrsiln dan kelerbukaan. Di
dehnl materi rnuatan Pcrda iuga
ade asas-usas yeng harus di-
junjung tioggi yritu asas penga-
yoman. kcmanusiaan. kebang-
slra . kckcluargaan, kenusanta-
raa . Bhineka Tunggal lka,
kexdilrn. kcsarnaan kedudukan
diilrm hukum dan pemerin-
tithan. keterliban, keseimbanS
an. kcserasiiln dan keselarasan.

IV.PENUTUP
Sesuai dengan permasalahan

yang dibahas dalam tulisirn ini
bahwa ada intervensi Menieri
Dilam Ncgcri dalam pembentukan
Pcr.le. ntakl nrcnurut penulis. yaig
harus digalisbrwahi adalah rLt-

mLlsan vang lerdapat di dalam
Pasal 1,15 Ayit (l) dan Pasal 185

Alxt (5) tlu No.32 Tahun 2(X)4.

Menurul I'asal 145 Ayat (l)
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Pcrdir ) ang sudxh disahkan wajib
clilapolkrn kcpada pemeintah.
Bila dikaitkan dengan Pasal l
aigka I ULI No. Tahun 200'1 di-
iraksud pemerintah bera i Presi

den."scdangkan pemerintah mcnu-

|ut Prsal lll5 A),at (5), khusus-

nyl- untuk Perdl APBD adalah

Nlcnler i Delam Ncger i. Ini adalah

hcnluk kc{idalkonsislcnan UU

No. l2 lahun 200'1 dan itu adaiah

crcrt hukutr. KcsimPulan Yang
dirtrik adalah Utl No. 32 Tahun

200,1 pcriu ditin jau kcmbali.
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